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Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim

Shalat jamak takdim merupakan salah satu solusi syar?i yang diberikan oleh Islam bagi jamaah
Muslim dalam kondisi tertentu, seperti saat bepergian atau menghadapi situasi darurat. Untuk
memahami kedudukan dan hukum shalat jamak takdim, sangat penting untuk merujuk kepada dalil
naqli, yaitu dalil yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadis Nabi Muhammad SAW. Dalil naqli shalat
jamak takdim menunjukkan bahwa praktik ini bukanlah inovasi, melainkan bagian dari syariat yang
diperbolehkan dan dianjurkan dalam kondisi tertentu. Artikel ini akan membahas secara lengkap
dan mendalam tentang dalil naqli shalat jamak takdim agar pembaca dapat memahami dasar syar?i
dari pelaksanaan shalat ini.

Pengertian Shalat Jamak Takdim

Sebelum membahas dalil naqli, penting untuk memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud
dengan shalat jamak takdim.

Definisi Shalat Jamak Takdim

Shalat jamak takdim adalah menggabungkan dua waktu shalat dalam satu waktu tertentu, yaitu
mengerjakan dua shalat yang seharusnya dilakukan secara terpisah, tetapi dilakukan sekaligus di
waktu yang lebih awal dari waktu aslinya. Sebagai contoh, seseorang melaksanakan shalat Dzuhur
dan Ashar secara jamak takdim pada waktu Dzuhur, yaitu sebelum masuk waktu Ashar secara
resmi.

Perbedaan antara Jamak Takdim dan Jamak Takhir

- Jamak Takdim: Menggabungkan dua shalat dalam waktu yang pertama, dan pelaksanaannya
dilakukan di waktu tersebut.

- Jamak Takhir: Menggabungkan dua shalat dalam waktu yang kedua, dilakukan di waktu
setelah waktu shalat pertama selesai dan sebelum waktu shalat kedua berakhir.

Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim dalam Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan sumber utama syariat Islam dan menjadi dasar utama dalam pelaksanaan
shalat jamak takdim.
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Surat Al-Nisa? Ayat 101

Allah SWT berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 101:

  "Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengqashar shalat, jika
kamu takut diserang (musuh). Sesungguhnya orang-orang kafir adalah musuh yang nyata bagi
kamu." (QS. An-Nisa: 101)

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam kondisi perjalanan, umat Islam diperbolehkan mengqashar
(memendekkan) shalat dan melakukan jamak. Meski ayat ini secara langsung membahas qashar,
namun menjadi dasar bahwa dalam kondisi tertentu, pelaksanaan shalat dapat digabungkan dan
dipercepat sesuai kebutuhan.

Surat Al-Baqarah Ayat 184

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 184:

  "?dan (juga diperbolehkan melakukan) qashar dan jamak terhadap shalat..." (QS. Al-Baqarah: 184)

Ayat ini secara eksplisit menyebutkan bahwa Allah SWT memperbolehkan jama? dan qashar dalam
kondisi tertentu, termasuk perjalanan dan keadaan darurat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik
jamak takdim merupakan bagian dari syariat yang Allah SWT tetapkan untuk kemudahan umat
Islam.

Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim dari Hadis Nabi Muhammad SAW

Selain dalil dari Al-Qur'an, hadis Nabi Muhammad SAW menjadi sumber utama kedua yang
memperkuat kedudukan shalat jamak takdim.

Hadis tentang Pelaksanaan Jamak Takdim Saat Perjalanan

- Hadis dari Anas bin Malik:
Nabi SAW pernah melakukan jamak takdim saat perjalanan dari Madinah ke Mekah. Anas bin Malik
berkata,

"Rasulullah SAW melakukan jamak antara Dzuhur dan Ashar, serta antara Maghrib dan Isya?, di

Published by: nvon.woistderlatestshit.de Page 2 of 8



Dalil naqli shalat jamak takdim Printable PDF Vol. 2026, Issue 12

saat perjalanan, tanpa bermusafir dan tanpa alasan lain." (HR. Bukhari dan Muslim)

- Hadis dari Ibnu Umar:
Ibnu Umar berkata,

"Rasulullah SAW melakukan jamak antara Shubuh dan Dzuhur, serta antara Maghrib dan Isya? di
Madinah tanpa alasan (perjalanan) dan tanpa takut." (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW secara langsung melaksanakan shalat
jamak takdim saat perjalanan, baik di perjalanan jauh maupun di waktu tertentu yang
memungkinkan.

Hadis tentang Keutamaan dan Kemudahan dalam Shalat Jamak

Selain hadis di atas, terdapat hadis yang menunjukkan bahwa shalat jamak adalah bentuk
kemudahan dan rahmat Allah kepada umatNya:

- Hadis dari Abu Qatadah:
Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah telah memudahkan umatku dalam urusan agama
mereka, dan Dia tidak menghendaki kesulitan bagi mereka." (HR. Abu Daud)

Meskipun hadis ini tidak secara spesifik menyebut shalat jamak, tetapi menunjukkan bahwa segala
bentuk kemudahan yang diberikan Allah, termasuk praktik jamak, merupakan bagian dari rahmat
dan kemudahan dalam agama Islam.

Hukum Shalat Jamak Takdim menurut Ulama

Ulama sepakat bahwa shalat jamak takdim diperbolehkan dalam kondisi tertentu berdasarkan dalil
naqli dan kaedah syar?i.

Hukum Dasar

- Shalat jamak takdim adalah sunnah mu?akkadah (sangat dianjurkan) bagi mereka yang dalam
keadaan perjalanan atau menghadapi kondisi darurat.

- Pelaksanaan jamak takdim harus sesuai dengan ketentuan syar?i dan dilakukan di waktu yang
telah ditentukan sesuai jenis jamak (takdim atau takhir).
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Perbedaan Pendapat

Meskipun mayoritas ulama sepakat, ada beberapa pendapat yang berbeda terkait syarat dan
kondisi pelaksanaan jamak takdim. Namun, secara umum, dalil naqli menunjukkan bahwa praktik ini
adalah bagian dari syariat yang diperbolehkan dan dianjurkan dalam kondisi tertentu.

Kesimpulan

Shalat jamak takdim merupakan bagian dari kemudahan yang Allah berikan kepada umat Islam.
Dalil naqli dari Al-Qur'an, seperti surat An-Nisa? ayat 101 dan surat Al-Baqarah ayat 184, serta
hadis Nabi Muhammad SAW, menjadi dasar utama yang menunjukkan bahwa praktik ini
diperbolehkan dan dilakukan oleh Nabi SAW dan sahabatnya dalam kondisi perjalanan dan situasi
sulit lainnya. Pelaksanaan shalat jamak takdim bertujuan memudahkan umat Islam dalam
menjalankan ibadah tanpa memberatkan, sesuai dengan prinsip rahmat dan kemudahan dalam
syariat Islam.

Sebagai umat Muslim, memahami dalil naqli shalat jamak takdim sangat penting agar pelaksanaan
ibadah kita sesuai dengan syariat dan tidak terselubung oleh kebingungan atau keraguan. Dengan
mengacu kepada dalil-dalil tersebut, kita dapat melaksanakan shalat jamak takdim dengan penuh
keyakinan dan keikhlasan, serta mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

Jika Anda sering berada dalam kondisi perjalanan atau situasi yang memerlukan kemudahan,
memahami dasar syar?i dari shalat jamak takdim ini akan sangat membantu dalam menjalankan
ibadah dengan benar dan sesuai sunnah Nabi Muhammad SAW.
 
Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim: Panduan Lengkap dan Analisis Mendalam

Dalam praktik ibadah umat Islam, shalat jamak takdim merupakan salah satu solusi syar?i yang
diizinkan untuk memudahkan pelaksanaan shalat ketika menghadapi kondisi tertentu. Istilah dalil
naqli shalat jamak takdim merujuk pada dasar-dasar hukum yang bersumber dari ayat-ayat
Al-Qur?an dan hadits Nabi Muhammad SAW yang menunjukkan diperbolehkannya melakukan
jamak takdim. Artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai dalil naqli yang menjadi
landasan hukum shalat jamak takdim, termasuk penjelasan ayat-ayat dan hadits yang relevan, serta
penafsiran ulama terhadapnya.

Pengertian Shalat Jamak Takdim

Sebelum membahas dalil naqli secara spesifik, penting untuk memahami definisi dari shalat jamak
takdim itu sendiri. Shalat jamak takdim adalah menggabungkan dua waktu shalat fardhu yang
berdekatan dan melaksanakan keduanya sekaligus di waktu awalnya. Misalnya, menggabungkan
shalat Zuhur dan Ashar di waktu Zuhur, dan melakukan keduanya secara berurutan sebelum waktu
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Ashar masuk.

Tujuan utama dari shalat jamak takdim adalah untuk memudahkan umat Islam yang sedang dalam
perjalanan, sakit, atau menghadapi kondisi darurat yang menyulitkan mereka untuk menunaikan
shalat secara tepat waktu.

Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim: Landasan Hukum dari Al-Qur?an dan Hadits

- Ayat-ayat Al-Qur?an yang Menunjukkan Kemungkinan Melaksanakan Jamak

Beberapa ayat dalam Al-Qur?an secara tidak langsung menunjukkan bahwa melakukan jamak
shalat diperbolehkan, bahkan dianjurkan dalam kondisi tertentu. Berikut beberapa ayat yang sering
dijadikan rujukan:

a. Surah An-Nisa? (4:101)

_"Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidak ada dosa bagimu mengurangi sebagian dari
shalat, jika kamu khawatir (terancam bahaya) orang-orang yang mengingkari (kebenaran) dan
(juga) orang-orang yang mengikuti agama mereka."_

Penjelasan:

Ayat ini menunjukkan bahwa saat berada dalam perjalanan, umat Islam diperbolehkan mengurangi
dan menggabungkan shalat. Dalam konteks ini, 'mengurangi' dan 'menggabungkan' merupakan
bentuk dispensasi yang diberikan Allah sebagai kemudahan.

b. Surah Al-Baqarah (2:184-185)

_"(Beberapa hari yang ditentukan itu adalah) hari-hari tertentu. Maka barang siapa di antara kamu
ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia melakukan qasar atau jamak), maka (wajib mengganti)
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, yaitu hari-hari yang ditinggalkan itu, sebagai kafarat bagi
yang berbuat baik."_

Penjelasan:

Ayat ini menyiratkan bahwa dalam kondisi tertentu, seperti perjalanan, diperbolehkan melakukan
jamak dan qasar. Bahkan, ayat ini menyebut secara khusus tentang jamak sebagai bagian dari
kemudahan yang Allah berikan.
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- Hadits-Hadits Nabi Muhammad SAW tentang Shalat Jamak Takdim

Selain ayat-ayat Al-Qur?an, hadis Nabi Muhammad SAW merupakan dalil utama yang memperkuat
hukum shalat jamak takdim. Berikut beberapa hadis yang menunjukkan praktik dan izin Nabi dalam
melakukan jamak takdim:

a. Hadis riwayat Bukhari dan Muslim

_"Nabi melakukan shalat Zhuhur dan Asar secara jamak di saat bepergian dan tidak di tempat
peristirahatan atau masjid."_

b. Hadis riwayat An-Nasa?i, Abu Dawud, dan Ibnu Majah

_"Nabi melakukan jamak shalat di Madinah selama bulan Ramadhan, baik secara takdim maupun
ta?khir."_

c. Hadis riwayat Muslim

_"Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi melakukan shalat Zhuhur dan Asar secara jamak di Madinah, dan
beliau tidak berbuat demikian di tempat lain kecuali karena perjalanan."_

Penjelasan:

Hadis-hadis ini secara tegas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW melakukan jamak, baik
takdim maupun ta?khir, terutama saat dalam perjalanan atau kondisi yang mengharuskan. Praktik
ini menjadi dasar utama bahwa jamak takdim adalah tindakan yang dibenarkan dan sunnah dalam
kondisi tertentu.

Penafsiran Ulama terhadap Dalil Naqli Shalat Jamak Takdim

Ulama dari berbagai madzhab sepakat bahwa dalil naqli ini menunjukkan bahwa shalat jamak
takdim adalah ibadah yang diperbolehkan dan memiliki dasar syar?i. Berikut penjelasan dari
beberapa ulama terkemuka:

- Imam Al-Nawawi (Mazhab Syafi?i)

Imam Al-Nawawi menegaskan bahwa melakukan jamak shalat adalah sunnah yang dilakukan Nabi
SAW saat bepergian dan dalam kondisi tertentu. Beliau juga menyebutkan bahwa melakukan jamak
takdim di waktu shalat pertama (misalnya, menggabungkan Zuhur dan Asar di waktu Zuhur) adalah
diperbolehkan dan sesuai dengan hadis-hadis shahih.
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- Imam Abu Hanifah dan Mazhab Hanafi

Imam Abu Hanifah dan pengikutnya memandang bahwa shalat jamak takdim adalah ibadah yang
diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil naqli dan praktik Nabi SAW. Mereka menambahkan bahwa
jamak takdim sebaiknya dilakukan di waktu shalat pertama dan tidak dilakukan secara
sembarangan.

- Imam Ahmad bin Hanbal

Imam Ahmad juga menyatakan bahwa melakukan jamak takdim adalah sunnah yang dilakukan
Nabi Muhammad SAW saat perjalanan dan dalam kondisi yang membutuhkan kemudahan.

Kapan dan Dalam Kondisi Apa Shalat Jamak Takdim Diperbolehkan?

Berdasarkan dalil naqli dan penafsiran ulama, shalat jamak takdim diperbolehkan dalam kondisi
berikut:

- Dalam perjalanan: Umumnya perjalanan lebih dari satu marhalah (jarak tertentu), biasanya
sekitar 80 km ke atas.

- Dalam keadaan sakit atau uzur: Jika seseorang mengalami sakit yang menghalangi untuk
menunaikan shalat tepat waktu.

- Dalam kondisi darurat atau bencana: Seperti banjir, perang, atau situasi yang memaksa.
- Dalam kondisi cuaca ekstrem: Hujan deras, dingin ekstrem, atau panas yang menyulitkan.
- Dalam keadaan tertentu yang diizinkan oleh syariat: Misalnya, saat melaksanakan ibadah haji

dan umrah.

Kesimpulan: Dalil Naqli sebagai Landasan Hukum Shalat Jamak Takdim

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalil naqli shalat jamak takdim berasal dari
ayat-ayat Al-Qur?an dan hadits Nabi Muhammad SAW yang secara tegas menunjukkan bahwa
melakukan jamak shalat, termasuk takdim, adalah diperbolehkan dan bahkan dianjurkan dalam
kondisi tertentu.

Ayat-ayat utama yang menjadi dasar hukum meliputi Surah An-Nisa? (4:101) dan Surah Al-Baqarah
(2:184-185), sementara hadis-hadis shahih dari Nabi SAW memperkuat praktik tersebut. Ulama
sepakat bahwa shalat jamak takdim adalah ibadah yang sesuai syariat dan dilakukan untuk
kemudahan umat Islam.

Penutup
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Memahami dalil naqli shalat jamak takdim penting agar ibadah ini dilakukan sesuai syariat dan tidak
disalahpahami. Dengan mengetahui dasar hukum dari ayat dan hadis, umat Islam dapat
menjalankan ibadah dengan keyakinan dan ketenangan, serta memahami bahwa kemudahan
dalam beribadah adalah bagian dari rahmat Allah SWT.

Semoga penjelasan ini membantu memperluas wawasan dan meningkatkan keimanan dalam
menjalankan ibadah shalat, sesuai dengan tuntunan Nabi dan ajaran Islam.
 

 QuestionAnswer Apa pengertian dari dalil naqli shalat jamak takdim? Dalil naqli shalat jamak
takdim adalah dasar hukum yang berasal dari nash-nash al-Qur'an dan hadis yang menunjukkan
diperbolehkannya melaksanakan shalat jama' takdim, yaitu menggabungkan dua waktu shalat dan
melaksanakan yang pertama lebih awal dari waktunya. Apa dalil utama dari al-Qur'an yang
mendukung shalat jamak takdim? Dalil utama dari al-Qur'an adalah surat Al-Baqarah ayat 184-185,
yang menyebutkan tentang pelaksanaan jama' dan takdim sebagai kemudahan bagi umat Islam
selama perjalanan dan keadaan tertentu. Sebutkan salah satu hadis yang menjadi dasar shalat
jamak takdim? Dari Abu Bakrah, ia berkata bahwa Rasulullah SAW pernah menjama' shalat Zhuhur
dan Ashar serta Maghrib dan Isya' di Madinah tanpa alasan takut atau hujan, menunjukkan
diperbolehkannya jamak takdim. Kapan waktu terbaik untuk melakukan shalat jamak takdim
menurut dalil naqli? Waktu terbaik adalah saat memasuki waktu shalat yang pertama, sebelum
masuk waktu shalat kedua, seperti menggabungkan Zhuhur dan Ashar di awal waktu Zhuhur.
Apakah dalil naqli shalat jamak takdim berlaku secara mutlak? Tidak, dalil naqli menunjukkan
bahwa shalat jamak takdim diperbolehkan dalam keadaan tertentu seperti musafir, hujan lebat, atau
keadaan darurat lainnya, sesuai dengan izin yang diberikan dalam hadis dan nash lainnya.
Bagaimana pandangan ulama tentang keabsahan shalat jamak takdim berdasarkan dalil naqli?
Sebagian besar ulama sepakat bahwa shalat jamak takdim adalah sah dan diperbolehkan
berdasarkan dalil naqli, karena menunjukkan kemudahan dan rahmat Allah kepada umat-Nya,
sebagaimana dijelaskan dalam hadis dan ayat al-Qur'an. Apa hikmah dari adanya dalil naqli yang
mendukung shalat jamak takdim? Hikmah utama adalah memberikan kemudahan dan rasa aman
kepada umat Islam, terutama saat dalam kondisi sulit seperti musafir, hujan deras, atau keadaan
darurat lainnya, sehingga mereka tetap menjalankan ibadah dengan mudah dan nyaman. 
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